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©
g ABSTRAK
o
Muaaz Bin Mukhatar (2023): Zakat Pertanian Sayuran (Studi

Komparatif Terhadap Madzhab Syafi’i
dan Madzhab Hanafi)

Mij1w ejd

Zakat pertanian adalah salah satu ibadah yang sangat dianjurkan dalam
IsEm. Namun jenis-jenis tanaman yang dikenakan zakat diperselisihkan dalam
katlangan ulama. Ada yang mengatakan hanya makanan pokok yang dikenakan
zakat dan ada juga semua jenis tanaman yang mempunyai nilai dikenakan zakat
kegbali bambu dan rumput yang tidak dikenakan zakat, dengan masing-masing dalil
yang digunakan. Penelitian ini bertujuan, mengetahui bagaimana pandangan
Madzhab Hanafi dan Syafi’i tentang zakat sayuran dan argumentasinya, bagaimana
ljtigad Madzhab Hanafi dan Syafi’l tentang zakat sayuran dan argumentasinya, dan
pendapat manakah yang lebih kuat mengenai zakat sayuran ini

< Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum Islam normatif yang dilakukan
dengan menggunakan metode library research, yang bersifat kualitatif yaitu
dengan mengklasifikasikan sesuai dengan apa yang dibahas. Adapun yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sumber sekunder. Seterusnya menggunakan
pendekatan perbandingan hukum, yaitu dengan membandingkan pendapat
madzhab Hanafi dan madzhab Syafi’i mengenai zakat pertanian sayuran.

Hasil penelitian menurut pendapat madzhab Syafi’i hanya menetapkan
zakat pertanian hanya pada makanan pokok sahaja manakala madzhab Hanafi
menetapkan zakat pertanian kepada seluruh tanaman yang berharga dan
mengeluarkan hasil kecuali bambu dan rumput. Adapun metode istinbath hukum
yang digunakan madzhab Syafi’i dan madzhab Hanafi adalah berdasarkan hadis
Nabi SAW yang menerangkan tentang zakat pertanian cuma berbeda dalam
mefhahami maksud hadith tersebut. Kedua-dua madzhab Syafi’i dan madzhab
Hahafi menggunakan hujah yang berbeda dan juga menggunakan pendapat masing-
mé'ﬁsing dengan dalil-dalil yang telah ditetapkan. Makanya kadar pengeluaran zakat
bag-i sayuran lebih banyak berbading zakat makanan pokok. Namun penulis tetap
menghormati serta menerima pendapat mazhab Syafi’i yang mengatakan hanya
makanan pokok yang dikenakan zakat.

un

K%fa kunci: zakat, pertanian, sayuran, Syafi’i, Hanafi.
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis sanjung tinggikan ke hadirat Allah SWT,

NYIlw eydio ey @

yagg telah melimpahkan rahmat dan kurnia-Nya, sehingga penulis dapat
W
menyelesaikan skripsi yang berjudul “ZAKAT PERTANIAN SAYURAN: STUDI

w

KgMPARATIF MADZHAB SYAFI'l DAN MADZHAB HANAFI. Kemudian,

py)
shalawat dan salam untuk Nabi besar Muhammad SAW yang telah menuntun umat

c
manusia ke arah yang di ridhai oleh Allah SWT.

Dalam menyelesaikan penulisan ini, penulis menyadari bahwa skripsi ini
tidak dapat terselesaikan tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak. Untuk
itu pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada para pihak

yang telah banyak membantu, terutama kepada:

Ayahanda Mukhatar Bin Mohd Noor dan Ibunda tercinta dan tersayang

34948

Maiziah Binti Yunus telah mendidik dan membesarkan anaknya dengan penuh

erhatian dan kasih sayang, Serta keluarga penulis yang tersayang.
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~Bapak Prof. Dr. Hairunnas, M.Ag selaku Rektor UIN Suska Riau, Dr. Hij.
Helmiati, M.Ag Wakil Rektor I, Dr. H.Mas’ud Zein, M.Pd wakil Rektor II dan

Dr Edi Erwan, S.Pt., M.SC.,

g&fm &nsmAIun

3. Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syariah Dan Hukum beserta

bu Dr. Hj. Sofia Hardani, M.Ag sebagai Wakil Dekan | (PLT) Bapak Dr. H.
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mII\/Iawardi, S.Ag, M.Si Wakil Dekan II, dan Ibu Dr. Hj Sofia Hardani. M.Ag

x‘ -
oWakil Dekan IlI.

©
.wBapak Dr. H. Ahmad Zikri, S.Ag, MH dan Bapak Muslim, S.Ag. SH.M.Hum

3 i
—selaku Ketua Program Studi dan Sekritaris Program Studi Perbandingan

==
—Mazhab yang telah membantu dan banyak meluangkan waktu untuk memberi

zbimbingan, pengarahan serta petunjuk sejak dari awal sampai selesai karya

sng

ilmiah ini.

e

.gBapak Dr. H. Johari, M.Ag selaku Pembimbing | dan Bapak Ahmad Mas’ari,
CS.HI., MA, Hk selaku Pembimbing Il yang banyak meluangkan waktu atau
memberi banyak ide-ide untuk penulis mencapai penulisan yang semestinya.

Ibuk Hertina, Dr., M.Pd. selaku Pembimbing Akademis.
Semua dosen Fakultas Syariah yang telah membekali ilmu sejak semester
pertama hingga akhir.

mSeIuruh karyawan dan karyawati Perpustakaan UIN Suska Riau, Fakultas dan

E'-Pustaka Wilayah yang memberikan fasilitas dan pelayanan dengan sebaik

E—mungkin dalam meminjamkan literatur-literatur yang diperlukan.

.~Penulis juga ingin mengucapkan terima kasih kepada istri penulis yaitu Siti
gLabibah Binti Che Hasan dan anak saya Nur lzara Binti Muaaz yang banyak
Emembantu dan memberi semangat untuk menyelesaikan skripsi ini.

;;)Tidak lupa pula penulis mengucapkan terima kasih kepada teman-teman
gseperjuangan, Mohamad Hanafi, Daniel Syafig, Amirul Hasnan, lzdihar,
Y
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ﬁnemberi dukungan dalam menyelesaikan skripsi ini baik secara langsung

o
omaupun tidak langsung.

©
o  Akhir kata, penulis amat menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari
3

kesempurnaan, hal ini karena keterbatasan ilmu yang penulis miliki. Penulis

==
barharap semoga skripsi ini dapat memberi manfaat khususnya bagi penulis dan
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= . .
upimnya kepada para pembaca. Akhirnya, kami memohon do’a dan restu semoga

c
seffala bantuan dan sumbangan fikiran tersebut tercatat sebagai amal shaleh disisi

D
AHah SWT, Amin Ya Rabbal ‘alamin.

Q
c

Pekanbaru, 30 Oktober 2023
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PENDAHULUAN

wejdio ey @

A1l atar Belakang

Salah satu kewajiban umat muslim adalah membayar Zakat. Zakat

NIN X

chf;ldalah ibadah yang tercantum di dalam rukun islam. Bagi setiap muslim yang

c
2Lmemiliki finansial yang stabil, atau mampu, wajib baginya untuk membayar
jeb)
xzakat kepada orang yang membutuhkan. Zakat bertujuan untuk membersihkan

gharta. Selain itu, ia juga merupakan kewajipan seorang hamba kepada Allah
SWT.

Zakat juga bertujuan untuk mengagihkan kekayaan daripada orang kaya

kepada orang miskin. Dalam hal ini, zakat mempunyai dua fungsi iaitu fungsi

ibadah dan fungsi sosial. Kewajipan zakat telah ditetapkan dan tidak dapat

disyakki lagi akan kewajipannya melalui al-Qur’an dan al-Sunnah.! Zakat juga

gﬁoerfungsi sebagai sekuriti sosial dalam Islam, sebagaimana yang telah

-

;disebutkan dalam al-Qur’an surah At-Taubah: 60 dan hadis Mu’az yang
;'Ejmengatakan bahawa zakat diambil daripada orang-orang kaya mereka dan
:Cdikembalikan kepada fakir mereka.

g Zakat adalah sebuah praktik ibadah di mana orang Islam memberikan
2"2,5% dari hartanya untuk disumbangkan kepada yang membutuhkan. Saat ini,
SJ,di sebagian besar negara yang bermayoritas umat Islam, memberikan zakat

bersifat sukarela, namun ada juga beberapa negara yang zakat nya diurus juga

|-

pe

refg uejn

Yyufi Chantika “Pengertian Zakat”, artikel dari https://www.gramedia.com/literasi/
jertian-zakat/ Diakses pada 16 Juni 2023.
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©
goleh pemerintah. Di negara seperti Inggris misalnya, orang-orang Islam di sana

o
omembayarkan zakat dengan memberikannya langsung ke badan amal.

Zakat menurut syara’ adalah hak yang wajib pada harta. Malikiyah

Iiw eyd

memberikan definisi bahwa zakat adalah mengeluarkan sebagian tertentu dari

harta tertentu yang telah sampai nishab kepada orang yang berhak menerima,

10X

Z. - .

muka kepemilikan, haul (genap satu tahun) telah sempurna selain barang tambang
c

Ptanaman dan harta temuan. Hanafiyah memberikan definisi bahwa zakat adalah

jeb)
xpemberian hak kepemilikan atas sebagian harta tertentu dari harta tertentu

gkepada orang tertentu yang telah ditentukan oleh syariat, semata-mata karena
Allah. Kata 'pemberian hak kepemilikan' tidak masuk di dalamnya sesuatu yang
hukumnya boleh. Oleh karena itu, jika seseorang memberi makan anak yatim
dengan niat zakat, maka tidak cukup dianggap sebagai zakat. Kecuali jika orang

tersebut menyerahkan makanan kepada anak yatim itu, sebagaimana jika orang

tersebut memberi pakaian pada anak yatim. Hal itu dengan syarat si anak yatim

%memahami dengan baik penerimaan barang.

-

(¢]

= Dalam pandangan Islam, memberikan hartanya kepada orang lain yang
&

=membutuhkan bisa mensucikan jiwa mereka dan juga sebagai pengingat bahwa

o]
Charta itu bukanlah milik mereka, namun milik Allah SWT yang dititipkan

u

fokepada mereka. Umat Islam percaya bahwa semakin banyak memberi maka

ISI

ZAllah SWT akan memberikan nya berkali-kali lipat di akhirat?.
Di dalam al-Qur’an, amalan tentang zakat disebutkan beberapa kali.

Seperti dalam surat Al-A’raf ayat 156, orang-orang yang akan diberi

2 Ibid.,

neny wisey jijedg uelng jo
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3
©
gkebahagiaan di akhirat adalah orang yang menunaikan zakat, ayat tersebut
Qberbunyl
-E)' D’ ° (. ° g - e Z. ’ 29
® 1 2 o Ll e J6 S T4 0 5V g s G oda 13 U 5
=
— T ot 95 (7 2 n'é 2 2 T o °
= Ot s ol 5,50 03t O3t a3l RS Lt A ek 53
=
= Artinya: “Dan tetapkanlah untuk kami kebaikan di dunia ini dan di
2 akhirat. Sungguh, kami kembali (bertobat) kepada Engkau. (Allah)
i berfirman, “Siksa-Ku akan Aku timpa kan kepada siapa yang Aku
jeb)
- kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku
© tetapkan rahmat-Ku bagi orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan
c

zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami. (QS.Al-
A'raf [7]: 156).2

Selain ayat di atas, perintah untuk mengamalkan zakat juga dicantumkan

dalam al-Qur’an surat Maryam ayat 31, ayat tersebut berbunyi

e 205 63595 5,lall (gl DTG T oslee
Artinya: “Dan dia menjadikan aku seorang yang diberkahi di mana saja

aku berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (melaksanakan) salat dan

(menunaikan)zakat selama aku hidup. (QS. Maryam [19]: 31).*

Perintah zakat juga tercantum dalam surat Al-Anbiya ayat 73 yang

berbunyi:

Gt W85 389 Sl el sBls sl s o el 650 5335 S wdis s

re{g uejpng jo
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3 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Kemenag RI, 2020),

# 1bid, h. 307
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©
g Artinya: “Dan Kami menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang

imemberi petunjuk dengan perintah Kami dan Kami wahyukan kepada mereka
o agar berbuat kebaikan, melaksanakan salat dan menunaikan zakat, dan hanya

© kepada Kami mereka menyembah.>” (QS. Al-Anbiya’ [17]: 73)
=

= Zakat adalah bagian tertentu dari harta yang wajib dikeluarkan oleh

gsetiap muslim apabila telah mencapai syarat yang ditetapkan. Sebagai salah satu

grukun Islam, Zakat ditunaikan untuk diberikan kepada golongan yang berhak

Emenerimanya (asnaf).® Orang yang menunaikan zakat disebut muzakki.

ESedangkan orang yang menerima zakat disebut mustahik.

g Zakat dikeluarkan dari harta yang dimiliki. Akan tetapi, tidak semua
harta terkena kewajiban zakat. Syarat dikenakannya zakat atas harta di
antaranya:

1. Hartatersebut merupakan barang halal dan diperoleh dengan cara yang halal

2. Harta tersebut dimiliki penuh oleh pemiliknya

3. Harta tersebut merupakan harta yang dapat berkembang

&

Harta tersebut mencapai nishab sesuai jenis hartanya

o

Harta tersebut melewati haul dan pemilik harta tidak memiliki hutang
jangka pendek yang harus dilunasi.
Zakat terbahagi kepada dua bahagian, pertama zakat mal (harta) seperti

emas, perak, perniagaan, haiwan, tumbuh-tumbuhan, ma’din dan rikaz.

0 AIISIDATUN DITWIBRTST 91L1Q

Keduanya ialah zakat nafs (diri) iaitu zakat yang diwajibkan setahun sekali pada

w

[EEN

neny wisey e

5 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Kemenag RI, 2020), hal.

#g ulejne 1

6 Zaharuddin Abdul Rahman, Figh Zakat (Kuala Lumpur: Pustaka Salam,2018), Cet. Ke-

N
w
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©
gbulan ramadhan sehingga sebelum mengerjakan solat sunat hari raya. Zakat

=3
opertanian merupakan salah satu yang termasuk dalam zakat harta. Jumhur

pel

aUlama sepakat akan kewajiban zakat pertanian, akan tetapi mereka berbeda
=)

—pendapat dalam jenis-jenis pertanian yang diwajibkan keatasnya zakat’.

Hal ini disebabkan oleh perbedaan pandangan dalam meletakkan ‘illat

kewajipan zakat pertanian dan juga pemahaman terhadap nas al-Qur’an dan

hadis yang menyatakan tentang kewajipan zakat pertanian secara umum dan

eMsn< NinN M

Ekhusus. Perbedaan pendapat ini mengakibatkan kepada perbedaan amalan
gdalam pelaksanaan zakat pertanian di pelbagai daerah. Misalnya, di Malaysia
kebanyakan masyarakat bermazhab Syafi’i melaksanakan zakat pertanian
dengan hanya mengeluarkan makanan asasi sahaja. Sedangkan tanam-tanaman
yang lain seperti jagung, salak, sayur-sayuran, jenis kekacang, tanaman hias dan
sebagainya tidak dikeluarkan zakatnya. Meskipun begitu wujud segelintir
daripada mereka yang sedar sahaja yang mengeluarkan zakat. Para ulama
Esepakat tentang kewajiban zakat pertanian, karena berdasarkan pada dalil Al-
gQur’an dan hadits yang bersifat gathi.
Perbedaan pendapat terjadi dalam menentukan jenis- jenis tanaman dan
buah-buahan ataupun biji-bijian. Ibnu Umar dan segolongan ulama salaf
mewajibkan zakat hanya pada empat jenis makanan pokok, yaitu gandum,

jagung, kurma, dan anggur. Pendapat ini dipegang pula oleh satu riwayat dari

Imam Ahmad, Musa bin Thalhah, Hasan, Ibnu Sirin, Sya’bi, Ibnu Shalih, Ibnu

TNQ 10 AIISIIATUN DIWET

gAbi Laila, Ibnu Mubarak, Abu Ubaid, dan lbrahim, akan tetapi dengan

U,

(]

= 7 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh lbadat, alih Bahasa oleh Kamran As’Irsyady,

(Jakarta: Amzah, 2009), Jilid 1, Cet. Ke-1, h. 344.
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©
gtambahan biji-bijian tanaman seperti jagung. Sementara itu, mazhab Syafi’i dan

;mazhab Maliki berpendapat bahwa zakat itu wajib dikeluarkan dari setiap
Etanaman yang menguatkan atau yang menjadi makanan pokok dan yang dapat
—disimpan, seperti kurma, gandum, jagung, dan padi®.

Menurut mazhab Imam Ahmad, zakat wajib dikeluarkan pada setiap
tanaman atau buah- buahan ( biji-bijian ) yang dapat mengering, tahan lama,

dan dapat ditukar ataupun ditimbang. Sementara itu, mazhab Imam Abu

Hanifah berpendapat bahwa segala jenis tanaman yang tumbuh dibumi yang

BlixM BMSNQ NIN MITTw

Ssengaja ditanam manusia dan yang mempunyai nlai, harus dikeluarkan
zakatnya, baik lima persen maupun sepuluh persen®.

Hal di atas menyatakan bahwa kita membutuhkan kajian yang lebih
mendalam dalam Figih Ibadah dan dalil-dalil hukum Islam adalah perkara yang
amat penting bagi seluruh umat Islam bagi memberi lebih penerangan tentang
hukum Islam selain itu juga karena kita diciptakan untuk beribadah kepada

EAIIah Swt supaya ibadah yang dilakukan kita seharian itu diterima dan tidak

21

~sia-sia dan amalan kita itu tidak menyalahi al-Qur’an dan As-sunnah.
Oleh sebab itu penulis tertarik untuk membahas dan mengkaji tentang
dengan lebih mendalam tentang “Zakat pertanian sayuran studi komparatif

antara madzhab Syafi’i dan madzhab Hanafi”

(0] &ZIISIBAIU N DIUIBTS

o Batasan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas penulis dapat merumuskan pada

D

8 Abdurrahman Al-Juzairi, Figih Empat Madzhab, alih bahasa oleh Ali Yafie, (Jakarta:
I Ulum Press, 2008), Jilid 1, Cet. Ke-1, h. 465,
® lbid, 465.
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©
mIpandangan madzhab Hanafi dan madzhab Syafi’i tentang jenis-jenis tanaman

o
oyang diharuskan zakat.

w eyd

C—Rumusan Masalah

X

1. Bagaimana pandangan Madzhab Hanafi dan Syafi’i tentang zakat sayuran
dan argumentasinya?

Bagaimana ljtihad Madzhab Hanafi dan Syafi’l tentang zakat sayuran dan

dEASNS'N

argumentasinya?

nei

-

Pendapat manakah yang lebih kuat mengenai zakat sayuran ini?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pandangan ulama Syafi’iyah dan Hanafiyyah tentang
zakat sayuran dan argumentasinya.

b. Untuk mengetahui Ijtihad Madzhab Hanafi dan Syafi’i tentang zakat
sayuran dan argumentasinya

¢. Untuk mengetahui pendapat madzhab mana yang lebih kuat tentang zakat

sayuran

N

Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian secara umum diharapkan dapat memberikan
manfaat dan dorongan kepada masyarakat dan khususnya pada:
a. Penulis

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberi kesedaran serta

neny wisey jrredAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}e)S
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KAJIAN TAMATIK

Zakat Menurut Islam

Definisi Zakat

Zakat menurut bahasa adalah berkembang, bertambah. Kadang-
kadang zakat diucapkan untuk makna suci. Harta yang dikeluarkan dalam
syara' di-namakan dengan zakat, karena zakat akan menambah barang yang
dikeluarkan, menjauhkan harta tersebut dari bencana-bencana. Zakat bisa
menyucikan orang yang mengeluarkannya dari dosa, mengembangkan
pahala dan harta orang tersebut. Zakat menurut syara' adalah hak yang wajib
pada harta. Malikiyah memberikan definisi bahwa zakat adalah
mengeluarkan sebagian tertentu dari harta tertentu yang telah sampai nishab
kepada orang yang berhak menerima, jika kepemilikan, haul (genap satu
tahun) telah sempurna selain barang tambang tanaman dan harta temuan®.

Hanafiyah memberikan definisi bahwa zakat adalah pemberian hak
kepemilikan atas sebagian harta tertentu dari harta tertentu kepada orang
tertentu yang telah ditentukan oleh syariat, semata-mata karena Allah. Kata
‘pemberian hak kepemilikan' tidak masuk didalamnya ‘sesuatu yang

hukumnya boleh." Oleh karena itu, jika seseorang memberi makan anak

G

1efg uej[ng jo

2

nery wisey

10wWahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Waadilatuhu, alih bahasa oleh Abdul Hayyien, (Jakarta:

ia Insan, 2010), Jilid 3, Cet. Ke- 1, h.165.
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yatim dengan niat zakat, maka tidak cukup dianggap sebagai zakat. Kecuali
jika orang tersebut menyerahkan makanan kepada anak yatim itu,
sebagaimana jika orang tersebut memberi pakaian pada anak yatim. Hal itu
dengan syarat si anak yatim memahami dengan baik penerimaan barang
yang telah berlalu satu tahun kecuali shadagah sunnah dan zakat fitrah.
Ungkapan karena Allah SWT artinya dengan tujuan mendapatkan keridhaan
Allah SWTH, Syafiiyah memberikan definisi bahwa zakat adalah nama
untuk barang yang dikeluarkan untuk harta atau badan (diri manusia untuk
zakat fitrah) kepada pihak tertentu. Definisi zakat menurut Hanabilah adalah
hak yang wajib pada harta tertentu kepada kelompok tertentu pada waktu
tertentu. Kelompok tertentu yang dimaksudkan adalah delapan kelompok

yang disebut oleh firman Allah SWT:

Sy D i

Artinya: "Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang -orang fakir, orang
miskin. (QS. At-Taubah [9]: 60).?

Waktu tertentu adalah genapnya satu tahun untuk binatang ternak,
uang, barang dagangan ketika sudah mengeras untuk biji ketika sudah
tampak bagus yang mana wajib zakat untuk buah ketika telah terjadi
kewajiban zakat di dalamnya untuk madu, ketika dikeluarkan hal yang

harus dizakatkan untuk barang tambang, ketika terbenam matahari pada

nery wisey ;gwi‘g ue}[ng Jo AJISIdATU() dIWR][S] d}e}§

96.

11 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Kemenag RI, 2020),
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malam Idul Fitri untuk kewajiban zakat fitrah. Kata wajib mengecualikan
hak yang disunnahkan seperti memulai mengucapkan salam, mengiring
jenazah. Ucapan untuk harta mengecualikan jawaban ucapan salam dan
sejenisnya. Ucapan tertentu mengecualikan apa yang wajib untuk semua
harta seperti utang dan nafkah. Ucapan kelompok tertentu mengecualikan
diyat misalnya. Sebab, diyat adalah hak ahli waris orang yang terbunuh.
Ucapan waktu tertentu mengecualikan nazar dan kafarah®3,

Asy-Syirazi berkata, 'Tidak ada kewaiiban zakat atas buah-buahan
yang lainnya, seperti buah tin, apel, jambu dan delima. Sebab buah-buah
tersebut tidak dianggap sebagai makanan pokok dan tidak termasuk ke
dalam golongan makanan yang dapat disimpan dalam iangka waktu yang

lama. Tidak wajib zakat atas pohon yang tidak berbuah.

Mengenai buah zaitun, ada perbedaan pendapat dalam gaul Imam
Syafi'i. Qaul gadimnya, beliau mengatakan: zaitun termasuk buah yang
terkena zakat. ini berdasarkan riwayat dari Umar dimana beliau menetapkan
zakatnya sebesar 1/10. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas , ia berkata: buah
zaitun terkena zaliat. Berdasarkan ketetapan ini, jika minyak dikeluarkan
sebagai zakat atas buah zaitun, ini boleh. Hal yang demikian berdasarkan
penyataan Umar, bahwa minyak zaitun lebih bermanfaat dibandingkan buah
zaitun. Dengan demikian, zakatnya lebih layak dikeluarkan dalam bentuk
minyak. Dalam gaul jadid, buah zaitun tidak termasuk buah yang terkena

zakat sebab zaitun tidak termasuk makanan pokok. Oleh karena itu, ia tidak

neny wisey jiledAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}e)S

13 Wahbah Az-Zuhaili , op. cit., h. 469.
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terkena zakat sebagaimana halnya dengan sayuran,

Dengan demikian, jelas bahwa zakat dalam definisi para fugaha
digunakan untuk perbuatan pemberian zakat itu sendiri. Artinya
memberikan hak yang wajib pada harta. Zakat dalam urf fugaha digunakan
juga untuk pengertian bagian tertentu dari harta yang telah ditetapkan oleh
Allah sebagai hak orang-orang fakir. Zakat dinamakan shadagah karena
menunjukkan kejujuran hamba dalam beribadah dan taat kepada Allah.
Kefardhuan zakat adalah sarana paling utama untuk mengatasi kesenjangan
ini, merealisasikan solidaritas atau jaminan sosial dalam Islam.

Dasar Hukum Zakat

Allah adalah Tuhan yang maha melihat segala yang dikerjakan oleh
umat manusia. Hal ini menandakan bahwa sifat wajib zakat tidak bisa
diganggu gugat, karena Allah sudah memerintahkannya. Zakat adalah
salah satu dari lima rukun Islam, salah satu dari kefardhuannya. Zakat
difardhukan di Madinah pada bulan Syawal tahun kedua hijriah setelah
kefardhuan puasa Ramadhan dan zakat fitrah. Namun, zakat fitrah tidak
wajib kepada para nabi secara ijma. Sebab, zakat fitrah adalah alat penyuci
orang yang barangkali kotor sementara para nabi bebas dari kotoran. Sebab
apa yang ada di tangan mereka, adalah titipan dari Allah. Mereka tidak
mempunyai kepemilikan. Mereka juga tidak diwarisi®. Zakat dibarengkan

dengan shalat dalam Al-Qur'an pada delapan puluh dua tempat,yang

@

A

nery wisey ji

4 An-Nawawi, Al-Majmu Syarah Al-Muhadzdzab, alih bahasa oleh Akbar Ahmad,

arta; Pustaka Amni ,2007) Cet ke-1, h. 513.

15 1bid., h. 514.
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menunjukkan kesempurnaan hubungan antar keduanya. Zakat wajib
karena kitabullah, sunnah rasulullah, dan ijma'ummat Islam.

Adapun dasar sunnah adalah sabda Nabi Muhammad SAW:

ot ae i Jb g o ol 3 5k e A e T e
A z @

3050382 O 1 Yy 4y O ssiga NN N FORN A
108 155 (BUa%) 233 ol 555 IS ¢ Bl 35 2615 (]

Artinya : “Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma dia berkata:
”Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: Islam itu dibangun di
atas lima dasar: persaksian (syahadat) bahwa tidak ada sesembahan yang
berhak disembah kecuali Allah subhanahu wa ta’ala dan Muhammad
adalah utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, haji (ke
Baitullah) dan puasa di bulan Ramadhan.” (HR. Bukhari no. 8)

Dalam hadits tersebut membawa pesan bahwa Nabi Muhammad
SAW menyebut Islam dibangun atas lima pondasi:

Pertama adalah saksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan Nabi
Muhammad adalah utusannya, mendirikan shalat, membayar zakat, haji dan
berpuasa pada bulan Ramadhan. Semua yang telah disebutkan di atas
merupakan rukun Islam.

Jadi, siapa saja arus melaksanakannya. Hadis ini shahih karena
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim.

Selanjutnya adalah hadis yang dipesan oleh Nabi Muhammad ketika

mengutus Muadz bin Jabal ke Yaman. Hadits tersebut berbunyi:

K

Agluej[ng jo A3ISIdATU) dDTUIR]S] d)¥}S

&

I
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16 Imam Abi Abdullah Muhammad Bin Ismail, Shahih Bukhari, (Damascus: Dar lbnu

ir, 2002), h. 12.
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2 %
b f

e Jo 55 s na dati bl 308 e o B O 2Bl
Artinya: Sesungguhnya engkau akan mendatangi kaum dari ahli kitab.
Maka jadikanlah dakwah engkau pertama kali pada mereka adalah supaya
mereka mentauhidkan Allah Ta’ala. Jika mereka telah memahami hal
tersebut, sampaikan kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan pada
mereka shalat lima waktu sehari semalam. Jika mereka telah shalat,
sampaikan kepada mereka bahwa Allah juga telah mewajibkan bagi
mereka zakat dari harta mereka, yaitu diambil dari orang-orang kaya di
antara mereka dan disalurkan untuk orang-orang fakir di tengah-tengah
mereka.(HR. Bukhari no 6824)*'.

Nabi Muhammad pada waktu itu memerintahkan Muadz untuk
mendatangi kaum ahli kitab, dalam hal ini adalah kaum kafir. Beliau
mengutus untuk memberikan dakwah dan mentauhidkan mereka agar
menyembah Allah SWT. Nabi juga berpesan bahwa mereka harus
mendirikan sholat lima waktu, kemudian memberikan zakat dari sebagian
harta yang dimilikinya. Harta tersebut diambil dari orang-orang kaya yang
disalurkan kepada fakir miskin. Sungguh indah Islam ini. Dalil tentang

zakat di atas memang jarang disebutkan, akan tetapi kedudukannya sangat

penting.

K

nery wise) girefg uejpng jo AJISIdIATU) dIWE[S] 3)©}§

7 Imam Abi Abdullah Muhammad Bin Ismail, Shahih Bukhari, (Damascus: Dar lbnu
r, 2002), h. 334.
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Kaum Muslimin di semua masa berijma akan kewajiban zakat. Para
sahabat bersepakat untuk memerangi orang-orang yang tidak mau zakat.
Barangsiapa mengingkari kefardhuannya, maka dia telah kafir dan murtad,
meskipun dia Muslim, tumbuh di negeri Islam menurut para ulama. Dia
diperlakukan hukum-hukum orang murtad dan diminta tobat dalam tempo
tiga hari. Jika dia bertobat maka tidak dibunuh. Jika tidak, maka dibunuh.
Barangsiapa mengingkari kewajibannya karena ketidaktahuan, adakalanya
karena baru masuk Islam atau karena tumbuh di pedalaman yang jauh dari
kota, maka dia diberi tahu mengenai kewajiban zakat dan tidak dihukumi
kafir, sebab alasannya bisa diterima?®.

Jangan sampai sebagai umat manusia meninggalkan beberapa hal di
atas. Mengingat bahwa tujuan hidup di dunia tidak lain adalah untuk
beribadah kepada Allah SWT. Jadi, begitu hukum zakat yang harus
diketahui oleh setiap orang muslim. Jangan sampai beribadah tanpa
mengetahui syariat yang seharusnya.

Syarat wajib zakat
1. Merdeka, meskipun hanya merdeka pada sebagian tubuh, seperti
budak memiliki harta dengan sebagian tubuhnya yang merdeka.

Dengan demikian, zakat tidak diwajibkan atas budak murni,

meskipun budak mukatab.

2. Islam,oleh karena itu, zakat tidak diwajibkan atas kafir asli,dengan

artian bahwa ia tidak wajib mengeluarkan zakat dan mengqodhonya,

neny wisey jijedg uejpng jo AJrsIaarupn dTwre[s] 33e3s

18 Wahbah Az-Zuhaili Op.,cit, h. 168.
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sebagaimana sholat dan puasa. Adapun kewajiban mengeluarkan
zakat atas orang murtad yang mana zakat diwajibkan atasnya pada
saat kemurtadannya, hukumnya adalah mauquf (ditahan)
sebagaimana status kepemilikannya. Apabila si murtad mati dalam
kondisi murtad maka jelas bahwa zakat tidak diwajibkan atasnya
karena ia tidak punya status kepemilikan harta sama sekali sehingga
seluruh hartanya termasuk harta faik. Apabila simurtad kembali
masuk Islam maka ia telah menzakatkan harta zakat yang telah ia
keluarkan pada saat kemurtadan karena demikian ini sudah
mencukupi, sebagaimana ketika ia kembali masuk Islam dan
sebelumnya ia telah memberikan makanan pada saat kemurtadan
sebagai pembayaran kafarat, dan niatnya zakat pada saat kemurtadan

itu berfungsi untuk tamyiz (membedakan) bukan untuk ibadah.
Adapun kewajiban istigror (menetapkan status kepemilikan)
maka tidaklah mauquf (ditahan) karena syarat dari istigror sendiri
adalah Islam meskipun hanya sekedar pernah masuk Islam. Adapun
zakat yang diwajibkan atas si murtad sebelum kemurtadannya maka
zakat tersebut termasuk hutang, sehingga harus dikeluarkan dari
hartanya pada saat kemurtadan secara paksa, baik setelah itu ia kembali

masuk Islam atau ia mati dalam kondisi masih murtad?®.

3. Pemilik harta memiliki secara pribadi atas harta zakat. Oleh karena itu,

Pu

nery wisey giedg uejng jo

19 Tenku Muhammad Hasbi Ash Shiddiqy, Pedoman Zakat, (Semarang: PT. Pustaka RizKi
, 2006), h. 42.
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tidak diwajibkan berzakat dalam harta baitul mal dan harta janis yang

diwakafi karena tidak ada status kepemilikan pribadi. Termasuk harta

yang tidak dimiliki secara pribadi adalah hasil dari harta yang

diwakafkan untuk kepentingan umum. Berbeda dengan hasil dari harta

yang diwakafkan untuk kepentingan tertentu maka wajib dizakati hasil

tersebut, bukan dzatnya. Termasuk untuk kepentingan umum adalah

harta yang diwakafkan kepada imam masjid atau muadzinnya karena

siapapun bisa menjadi imam masjid tersebut ataupun muadzinnya.

Haul (telah berumur setahun) kecuali dalam 6 harta zakat, yaitu:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

Tanam-tanaman

Barang tambang

Rikaz

Harta dalam zakat fitrah, apabila seseorang memiliki anak sebelum
terbenamnya matahari di hari akhir bulan Ramadhan maka anak
tersebut wajib dikeluarkan zakat fitrahnya

Peranakan dari binatang na’am karena peranakan tersebut dizakati
dengan diikutkan haul indukannya

Keuntungan dalam harta tijaroh; karena keuntungan tersebut
diikutkan dengan haul modalnya, baik keuntungan itu diperoleh
dengan bertambahnya dzat barang dagangan itu sendiri, seperti;
gemuknya binatang dagangan, anaknya, dan buah-buahan dari
pohon dagangan atau keuntungan itu diperoleh dengan kenaikan

harga pasar. Apabila seseorang menjual barang dagangannya
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dengan menurunkan harganya maka ia tetap menzakatkan harga
yang diturunkan tersebut. Apabila ia menjual barang dagangannya
dengan menaikkan harganya maka kewajiban menzakati pada harga
yang dinaikkan tersebut terdapat dua wajah pendapat, tetapi yang

paling wajah menetapkan wajib menzakatiZ.

Syarat menzakatkan keuntungan dalam harta tijaroh dengan diikutkan

haul modalnya adalah:

1)

2)

Apabila keuntungan tersebut tidak ditunai uangkan ke dirham atau
dinar, sekiranya ditunai uangkan ke mata uang yang sejenis dengan
mata uang saat pembelian modal, misalnya; seseorang membeli
barang dagangan dengan 200 dirham. Dagangan tersebut telah genap
haul-nya dan nilai harganya menjadi 300 dirham. la tidak
memperjual belikan barang dagangannya yang senilai 300 dirham
tersebut, melainkan ia menahan dan menyimpannya. Maka haul
keuntungan yang senilai 100 dirham diikutkan dengan haul
modalnya, yaitu 200 dirham.

Apabila ditunai uangkan ke mata uang yang tidak sejenis dengan
mata uang yang digunakan untuk membeli modal di tengah-tengah
haul, misalnya, seseorang membeli barang dagangan dengan 200
dirham. la menjualnya dengan dibayar beberapa dinar (yang andai
ditunai uangkan ke dirham maka memperoleh keuntungan 100

dirham). Maka haul keuntungan tersebut diikutkan pada haul

neny wisey jiledAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}e)S

20 An-Nawawi Al-Bantani, Kasyifah As-Saja, (Jakarta: Pustaka Amni,2008) Jilid 7, h. 201.
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modalnya.

Sedangkan apabila modal dan keuntungan sama-sama ditunai
uangkan ke mata uang yang sejenis ditengah-tengah haul, kemudian ditahan
sampai akhir haul, atau apabila uang modal dan keuntungan digunakan
untuk membeli barang dagangan lain sebelum genap haulnya, maka
keuntungan tersebut dizakatkan dengan haul sendiri, tidak diikutkan pada
haul modalnya. Tetapi, nisob merupakan sebab kewajiban zakat, bukan
syarat wajibnya, sedangkan tamakkun merupakan syarat dhoman
(menanggung) zakat, bukan syarat wajibnya. Apabila tidak didapati nisab
pada harta maka tidak wajib berzakat sama sekali. Berbeda dengan
tamakkun, karena tamakkun merupakan syarat dhoman, bukan syarat dasar
kewajiban berzakat, sehingga apabila tidak didapati tamakkun maka tidak
berkewajiban dhoman atau menanggung hak para mustahik zakat. Oleh
karena ini, ada pepatah, “Kita punya harta yang wajib dizakati, tetapi tidak
dibayarkan zakatnya dan tidak berdosa.” Dengan demikian, kewajiban zakat
tergantung pada wujudnya sebab, yaitu memiliki nisob, bukan tergantung
pada syarat, yaitu tamakkun untuk membayar zakat?:.

Kewajiban zakat tidak diharuskan baligh, berakal, dan pintar. Oleh
karena ini, zakat wajib dikeluarkan dari harta anak kecil, orang gila, dan
mahjur lis safih, tetapi yang dituntut untuk mengeluarkan zakat tersebut
adalah wali jika memang wali meyakini tentang kewajiban mengeluarkan

zakat dari harta mereka, misalnya, wali tersebut bermadzhab Syafi’i,
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meskipun mereka tidak meyakininya sebagaimana menurut madzhab
Hanafi, sebab yang menjadi patokan adalah keyakinan wali. Apabila wali
belum mengeluarkan zakat dari harta mula ‘alaih, sedangkan harta tersebut
mengalami kerusakan sebelum kesempurnaan mula ‘alaih (misalnya; anak
kecil menjadi baligh, orang gila menjadi sembuh, dst) maka zakat gugur dari
mula ‘alaih karena ia tidak dituntut mengeluarkan zakat sebelum
kesempurnaannya. Akan tetapi, wali wajib dhaman (menanggung) atas
harta yang dirusakkan jika kerusakan tersebut disebabkan oleh
kecerobohannya?.
Penerima Zakat

Zakat merupakan salah satu rukun Islam diwajibkan bagi umat
muslim yang mampu menjalankannya. Kata zakat banyak disebutkan di
dalam al-Qur’an, hal ini menunjukkan pentingnya umat muslim untuk
menunaikannya. Allah melalui firmannya, mengajarkan umat untuk tak
hanya meminta namun juga membiasakan memberi, apalagi ketika
mendapat rezeki. Memberi kepada mereka yang membutuhkan juga
merupakan bentuk rasa syukur atas nikmat yang telah didapat?.

Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang
miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang

berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan,

A
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23 An-Nawawi, Raudhatuth Thalibin, alih bahasa oleh A.Shalahuddin, (Jakarta: Pustaka

am, 2007), Jilid 2, Cet ke-1, h. 281.
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sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha bijaksana.
Maka, berzakat sangat dianjurkan apalagi kepada 8 golongan asnaf yang
berhak menerima zakat, di antaranya:

a. Fakir
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Fakir adalah orang-orang yang memiliki harta namun sangat
sedikit. Golongan ini tak memiliki atau sulit mencukupi kebutuhan
pokok harian, dan sudah sepatutnya mendapat bantuan.

Miskin

Selain fakir, ada pula golongan miskin. Hampir sama dengan
fakir, namun bedanya miskin masih memiliki harta namun hanya cukup
untuk makan sehari-hari saja.

Amil

Amil adalah mereka yang mengurus zakat mulai dari
penerimaan zakat hingga menyalurkannya kepada orang yang
membutuhkan.

Mualaf

Mualaf adalah sebutan untuk orang yang baru masuk Islam.
Golongan ini menjadi salah satu yang berhak menerima zakat.

Rigab

Rigab atau yang biasa disebut hamba sahaya merupakan umat
Islam yang menjadi korban perdagangan manusia, pihak yang ditawan
oleh musuh Islam, atau orang yang terjajah dan teraniaya. Mereka

adalah budak yang ingin memerdekakan dirinya. Di zaman dahulu,
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banyak orang yang dijadikan budak oleh saudagar-saudagar kaya. Maka
untuk memberi meringankan penderitaan, mereka juga berhak
menerima zakat. Biasanya dulu zakat digunakan untuk membayar atau
menebus para budak agar mereka dimerdekakan?*.
Gharimin

Gharimin yakni mereka yang berutang untuk kebutuhan hidup
dalam mempertahankan jiwa dan izzahnya. Dengan kata lain mereka
yang berutang untuk kemaslahatan diri seperti mengobati orang sakit
atau untuk kemaslahatan umum seperti membangun sarana ibadah, dan
tidak sanggup membayar pada saat jatuh tempo pembayaran.
Fi Sabilillah

Mereka yang berjuang di jalan Allah dalam bentuk kegiatan
dakwah, jihad, dan sebagainya juga berhak menerima zakat.
Ibnu Sabil

Ini adalah golongan musafir yang kehabisan biaya di perjalanan
dalam ketaatan kepada Allah®.
Macam-macam zakat
Zakat Fitrah

Adalah zakat yang wajib dikeluarkan muslim menjelang Idul Fitri

pada bulan suci Ramadan. Besar zakat ini setara dengan 3,5 liter (2,7
kilogram) makanan pokok yang ada di daerah bersangkutan seperti

beras, gandum dan sejenisnya.
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b. Zakat Mal

Berbeda dengan Zakat Fitrah, Zakat Maal adalah zakat harta
yang wajib dikeluarkan seorang muslim sesuai dengan nishab dan
haulnya. Waktu pengeluaran zakat jenis ini tidak dibatasi jadi bisa
dikeluarkan sepanjang tahun ketika syarat zakat terpenuhi. Tidak seperti
zakat fitrah yang hanya dikeluarkan ketika Ramadhan. Zakat jenis ini
yang akhirnya melahirkan banyak jenis zakat diantaranya : zakat
penghasilan, perniagaan, pertanian, pertambangan, hasil laut, hasil
ternak, harta temuan, obligasi, tabungan, emas dan perak dan lainnya.
Masing-masing jenis zakat memiliki perhitungannya sendiri-sendiri.
Zakat Penghasilan

Jika kita mempunyai penghasilan perbulannya, sebaiknya kita
mulai memikirkan berapa banyak zakat penghasilan Kkita. Zakat
penghasilan merupakan zakat yang perlu dikeluarkan setiap kita
mendapatkan penghasilan yang berupa harta atau uang. Sama dengan
zakat mal yang memiliki jangka waktu satu tahun, namun zakat
penghasilan juga bisa dikeluarkan perbulan dengan cara dicicil dan
dengan perhitungan yang berbeda.

Zakat Pertanian
Zakat pertanian tentunya identik dengan hasil pertanian.

Berbeda dengan zakat penghasilan, zakat pertanian merupakan zakat



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NV VISNS NIN
(0

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©

A

Q

o

o

o

o e

3

=

=

Z

)

=

w

-

Q

p o Y

=

(= 2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

JO AJISIdATUN DIWE[S] d)e)§

\Q UBelTng

,
9

24

yang dikeluarkan seorang petani atau sebuah perusahaan pertanian
sesuai dengan cara mengolah pertanian tersebut?®,
Zakat Perniagaan
Zakat perniagaan adalah zakat yang dikeluarkan dari harta
niaga. Sedangkan harta niaga adalah harta atau aset yang
diperjualbelikan dengan maksud untuk mendapatkan keuntungan.
Asas Pendekatan Zakat Perniagaan
Nishabnya 85 gram emas dan kadar zakatnya 2,5%.
Acuan perhitungan yang digunak annual report basis.
Komoditas yang diperdagangkan halal.
Diperhitungkan “before tax”.
Usaha tersebut telah berjalan selama 1 tahun Hijriyah.
Kadar yang dikeluarkan adalah 2,5%.
Jika tidak memungkinkan membayar zakat dalam bentuk uang, maka
dapat menggantinya dengan materi lain yang bernilai dan dapat
diperjualbelikan kepada pihak lain.
Dikenakan pada perdagangan maupun perseroan.
Perhintungan Zakat

Modal diputar + keuntungan + piutang) — (hutang Jatuh tempo) x

2,5% = Zakat

Zakat Hasil Ternak

Ktetentuan Hasil ternak

% Syafi’i, Al-Umm, alih bahasa oleh Rif’at Fauzi Abdul Muththalib, ( Jakarta: Pustaka

Pré&gs, 2008), jilid 1, h, 258.
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Harta (hewan ternak) yang akan dizakati adalah 100% milik sendiri,

bukan hasil utang atau ada hak orang lain dialamnya.

Mencapai haul. Hewan ternak baru boleh dibayar zakatnya jika masa

kepemilikan sudah mencapai haul (satu tahun).

Dirawat dan digembalakan. Maksudnya sengaja diurus sepanjanh tahun

untuk memperoleh susu, daging, dan hasil pengembangbiakannya.

Hewan tidak dipakai untuk membajak sawah, mengangkut barang, atau

menarik gerobak?’.

Nisab dan Kadar

Kambing, Biri-Biri dan Domba

a. Nisab 40 — 120 ekor, haul 1 tahun, kadar zakat 1 ekor umur 1 tahun

b. Nisab 121- 200 ekor, haul 1 tahun, kadar zakat 2 ekor
selanjutnya tiap tambahan 100 ekor, kadar zakatnya tambah 1 ekor
umur 1 tahun.

Sapi dan Kerbau

a. Nisab 30 ekor, haul 1 tahun, kadar zakat, 1 ekor umur 1 tahun

b. Nisab 40 ekor, haul 1 tahun, kadar zakat, 1 ekor umur 2 tahun
selanjutnya setiap bertambah 30 ekor zakatnya bertambah 1 ekor
umur 1 tahun dan setiap bertambah 40 ekor, zakatnya tambah 1 ekor

umur 2 tahun.

z
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Sedangkan ternak lainnya seperti ayam, bebek, burung, ikan, dan lainnya
tidak ditetapkan berdasarkan jumlah (ekor) namun skala usaha?.
Penelitian Terdahulu

Dari dapatan penulis belum menemui skripsi yang membahas tentang
tema yang terkait dengan kajian penulis yaitu Zakat Pertanian Sayuran Studi
komparatif antara madzhab Syafi’i dan madzhab Hanafi sesuai dengan
dengan masalah yang telah dirumuskan penulis menemui beberapa literatur
yang mempunyai relevansi dengan kajian ini, diantaranya:

Pertama Skripsi karya Nailu Muna dengan Judul Analisis Praktik
Zakat Pertanian Pada Petani : Studi Kasus di Desa Mesjid Kecamatan
Simpang Tiga Kabupaten Pidie Tahun 2019 UIN Ar-Raniry Aceh. Hasil
penelitian skripsi ini adalah penetapan hukum zakat pertanian di desa
tersebut. Diharapakan dapat berperan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya tentang zakat pertanian. Penelitian ini juga berharap
dapat menarik minat peneliti lain untuk mengembangkan penelitian lanjutan
dan menjadi bahan rujukan para peneliti dalam studi penelitian tentang
masalah yang sama.

Kedua Skripsi Karya Dwi Aimatun Ni’Mah Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Zakat Pertanian : Studi Kasus Di Desa Rejosari Kecamatan
Kebonsari Kbupaten Madiun Tahun 2021 IAIN Ponorogo. Hal yang menjadi
tujuan penelitian tersebut adalah mengetahui tentang tinjauan hukum Islam

terhadap zakat pertanian. Hasil yang diperoleh penulis dapat mengetahui
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dengan lebih terperinci tentang zakat pertanian yang mana zakat merupakan
salah satu daripada ibadah yang terdapat dalam Islam harus dikeluarkan bila
cukup nisab. Selain itu dengan membayar zakat kita akan memperoleh
keredaan daripada Allah dan Rasulullah.

Ketiga Skripsi Karya Yuli Asmi Analisis Persepsi Masyarakat
Terhadap Zakat Pertanian Di Desa Leppangeng Kecamatan Belawa
Kabupaten Wajo 2020 Universitas Muhammadiyah Makkasar. Hasil dari
penelitian peneliti dapat mengetahui tentang pengetahuan masyarakat serta
kesedaran masyarakat bagi menunaikan zakat yang merupakan salah satu

daripada rukun Islam.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah kajian kepustakaan (library research), yakni
dengan meneliti atau menelaah buku atau literature dan tulisan yang
berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti, yaitu ‘Zakat pertanian
sayuran.’

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa penelitian
kepustakaan tidak hanya kegiatan membaca dan mencatat data-data yang
telah dikumpulkan. Tetapi lebih dari itu, peneliti harus mampu mengolah
data yang telah terkumpul dengan tahap-tahap penelitian kepustakaan.
Sumber Data

Penelitian ini adalah kajian kepustakaan, maka sumber data yang
digunakan terdiri dari:

a. Data Primer
Dalam menentukan data primer, penulis mengumpulkannya
data melalui penyelidikan perpustakaan, yaitu dengan menelusuri kitab-
kitab yang memuat pembahasan tentang zakat pertanian sayuran.
Data primer yang bersifat utama dan penting guna untuk mendapatkan
sejumlah informasi yang berkaitan dengan penelitian, yaitu dengan
rujukan utama ialah terhadap kitab fikih mazhab Syafi’i al-Umm’ dan

kitab madzhab Hanafi.

28
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b. Data skunder

Adapun yang dikategorikan sebagai data skunder dalam kajian
ini ialah sumber data yang diambil dari literature-literatur yang
mendukung data primer, yakni data atau buku-buku yang ada hubungan
dengan pemasalahan-pemasalahan yang ingin diteliti seperti, Figh al-
Islam wa Adillatuh, Fikih Empat Mazhab, Fikih Sunnah, Al-Majmu’
Syarah Al-Muhadzdzab, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab
dan banyak lagi kitab-kitab fikih yang lain yang berkait dengan

permasalahan yang ingin diteliti.

C. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan
standar untuk memproleh data yang diperlukan selalu ada hubungan antara
metode pengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin
dipecahkan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan metode studi atau library research, yaitu dengan mempelajari
menganalisa literature-literatur yang erat hubungannya dalam masalah yang
dibahas.

Penelitian yang mengklasifikasikannya sesuai dengan pokok-pokok
permasalahan yang dibahas. Kemudian melakukan pengutipan baik secara
langsung maupun tidak lansung pada bagian-bagian yang dapat dijadikan

sumber rujukan untuk nantinya disajikan secara sistematis.
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. Metode Analisis Data

Dengan menggunakan content analisis atau analisis isi dengan jalan
menelaah atau mempelajari kosakata, pola kalimat, atau situasi dan latar
belakang budaya penulisan. Analisis data diperoleh dari proses
menguraikan masalah kajian berasaskan persoalan kajian (research

questions) dengan tujuan menjelaskan objektif yang dinyatakan.

. Metode Penulisan

Dalam penulisan laporan ini penulis mengemukakan beberapa

metode sebagai berikut:

a. Pendekatan Deduktif, teori ini yang sedia ada yang boleh dikaitkan

dengan masalah yang dikaji, yaitu meneliti dan menganalisa pendapat
dari Imam Malik dan Imam Hanafi yang bersifat umum untuk
mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus.

b. Pendekatan Induktif, yaitu meneliti dan menganalisa data dari kedua-
dua Imam yang bersifat khusus, kemudian digenerasi dan ditarik
kesimpulan yang bersifat umum.

c. Metode komparatif, yaitu dengan mengadakan perbandingan dari data-
data atau kedua pendapat yang telah diperoleh dan selanjutnya dari data
tersebut diambil kesimpulan dengan cara memberi persamaan,
perbedaan dan pendapat mana yang dianggap paling kuat dari masing-

masing pendapat.
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. Sistematika Penulisan

Supaya penulisan laporan ini tersusun secara sistematik maka penulis

AB I:

AB II:

AB IV:

amenyusun laporan ini dengan sistematis sebagai berikut:

PENDAHULUAN

Dalam bab ini terdiri dari laporan Latar Belakang Masalah,
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan
Penelitian, serta Sistematika Penelitian.

TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT

Bab ini tentang pengertian zakat, dasar hukum zakat, syarat wajib
zakat, orang yang layak menerima zakat dan macam-macam
zakat.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini terdiri Jenis Penelitian, Pendekatan Penelitian,
Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data dan Metode Analisis
Data.

PENELITI DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang biografi Iman asy-Syafi’i dan Imam
Abu Hanifah dan Hukum Zakat Pertanian Sayuran , sebab
terjadinya perbedaan pendapat, apakah dalil yang digunakan
mereka serta analisis penulis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini akan menguraikan kesimpulan dan saran



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NV VISNS NIN
(0

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

; ©
o <L BAB V
T o
g =
@ o KESIMPULAN DAN SARAN
2 ©
A. KgSimpulan
(=]
& 5
g Agapun kesimpulan yang penulis ambil sebagai berikut:
s T
= ~
‘@ I Madzhab Syafi’i hanya menetapkan zakat pertanian hanya pada makanan
=1 ——
o
= . . .
§ 0 pokok sahaja manakala madzhab Hanafi menetapkan zakat pertanian kepada
c
i seluruh tanaman yang berharga dan mengeluarkan hasil kecuali bambu dan
jeb)
20 rumput.
=
2.< Adapun metode istinbath hukum yang digunakan madzhab Syafi’i dan

madzhab Hanafi adalah berdasarkan hadis Nabi SAW yang menerangkan
tentang zakat pertanian cuma berbeda dalam memahami maksud hadith
tersebut.

3. Kedua-dua madzhab Syafi’i dan madzhab Hanafi menggunakan hujah yang
berbeda dan juga menggunakan pendapat masing-masing dengan dalil-dalil

= yang telah ditetapkan.

0
o
o
=]

Setelah melengkapi analisis terhadap perbedaan pendapat madzhab
Syafi’i dan Imam Hanafi berkaitan dengan hokum zakat pertanian sayuran,
maka penulis saran sebagimana berikut:
1. Perbedaan pendapat para ulama’ adalah suatu rahmat bagi kita. Oleh
karena itu, kita wajar dapat menyikapi perbedaan tersebut dengan
menghargai masing-masing pendapat yang ada. Kita tidak bisa mengatakan

bahwa pendapat mereka ini benar dan ini salah. Akan tetapi kita bisa

70
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UIN SUSKA RIAU

Pemasalahan hukum pertanian sayuran hanyalah segelintir
yang masih singpan siur dan masih banyak pendapat yang satu dengan yang
lainnya yang kontradisi, sehingga perbedaan tersebut bisa dikemukakan

pemasalahan dalam ilmu figh. Untuk itu, sebagai intelektual muda islam dan
para mahasiswa sudilah kiranya meneliti kembali khazanah keilmuan klasik

mengikut pendapat mereka dengan melihat mana dalil-dalil yang kuat yang

mereka gunakan dalam menetapkan sesuatu hukum.

solusi yang baru.

2.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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